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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

1. Tidak ada hubungan antara tingkat pengetahuan orang tua dengan status gizi 

balita di Puskesmas Kota Timur Kota Gorontalo dengan nilai P.Value 0.062 > 

α 0.05. 

2. Tidak ada hubungan antara tingkat status sosial ekonomi dengan status gizi 

balita di Puskesmas Kota Timur Kota Gorontalo dengan nilai P.Value 0.403 > 

α 0.05. 

3. Ada hubungan antara tingkat budaya dengan status gizi balita di Puskesmas 

Kota Timur Kota Gorontalo dengan nilai P.Value 0.003 < α 0.05. 

5.2 Saran  

1. Bagi instansi  

Mengingat masih adanya responden yang memiliki pengetahuan yang kurang 

serta sikap yang negatif dan kurang mendukung terhadap status gizi balita, 

maka sangat perlu mengintensifkan kembali kegiatan-kegiatan yang 

diharapkan dapat memperbaiki pengetahuan dan sikap, sehingga pada 

akhirnya dalam kehidupan sehari-hari berperilaku dan dapat menerapkannya 

dalam keluarga, yaitu dengan cara melakukan penyuluhan tentang pentingnya 

status gizi pada setiap anak melalui kader-kader Posyandu dan juga 

pentingnya membawa anak pada setiap posyandu untuk diberikan imunisasi. 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

Perlu penelitian lanjutan yang lebih lengkap sehingga dapat memberi masukan 

yang lebih tepat kepada Puskesmas dalam rangka melakukan kegiatan untuk 
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meningkatkan status gizi yang baik, antara lain Disamping meneliti faktor 

pengetahuan, status sosial ekonomi dan budaya perlu diteliti faktor-faktor lain 

yang mempengaruhi lainnya sehingga dapat diketahui fakor-faktor yang 

paling berperan terhadap pola asuh dengan status gizi balita. 
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